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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi kombinasi komposisi media organik dan konsentrasi nutrisi terhadap daya hasil tanaman melon. Penelitian
disusun dalam rancangan faktorial 4 x 4 menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah komposisi media yang terdiri
dari empat taraf yaitu M1 (bokashi 30%, cocopeat 5%, arang sekam 5%), M2 (bokashi 80%, cocopeat 10%, arang sekam 10%), M3 (bokashi 70%, cocopeat
15%, arang sekam 15%), dan M4 (bokashi 60%, cocopeat 20%, arang sekam 20%), sedangkan faktor kedua adalah konsentrasi nutrisi terdiri dari empat
taraf yaitu KO (kontrol/tanpa tambahan nutrisi), K1 (2 a/l), K2 (4 a/l), dan K3 (6 g/l). Bibit melon Varietas 434 dipindahtanamkan ke polybag 10 kg hingga
panen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan klorofil perlakuan M1 memiliki hasil yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan varietas lain, namun
kandungan qula tertinggi diperoleh pada perlakuan M3. Kombinasi bokashi antara bokashi:cocopeatarang sekam sebesar 60:20:20% dengan konsentrasi
nutrisi 4 gram/liter dapat meningkatkan tebal daging buah.

Kata kunci: Melon, Media Tumbuh, Konsentrasi Nutrisi

ABSTRACT

This research was addressed to study the effect of plant growth media composition and nutrients concentration on yield of Cucumis melo L. The research
was designed in complete factorial test of 4x4 with three replicates. Mixed growth media of bokashi:cocopeat:husk charcoal were tested in four compositions,
ie. 90%:5%:5% (M1), 80%:10%.10%(M2), 70%:15%.15% (M3) and 60%:20%:20% (M4) respectively. The other tested factor was nutrients concentraion
that consists of four levels, ie. control/no nutrient given (KO), 2 g/L (K1), 4 g/L (K2) and 6 g/L (K3). The Action 434 variety of Cucumis melo L. seedlings
were then transplanted into 10 kg's polybag and allowed to grow till harvested. The results showed that Chlorophyll content of M1 plants were higher
than others, but the highest sugar content was resulted by M3 plants, and the highest thick of flesh fruit was resulted by interaction 60% bokashi.20%
cocopeat:20% husk charcoal with 4 g/L nutrient concentration.

Keywaords: Cucumis melo L, Growth media, Nutrient concentration

PENDAHULUAN

Melon merupakan tanaman C;, karena proses  dan ketidakteraturan musim. Adanya perubahan

fotosintesisnya menghasilkan senyawa karbon iklim dapat menyebabkan terjadinya perubahan

yang beratom 3 sebagai produk utamanya. Tana-
man ini tidak tahan terhadap intensitas cahaya
yang sangat tinggi dan menghendaki sinar ma-
tahari berkisar antara 10-12 jam/hari, kelemba-
ban berkisar antara 70-80%. Tanaman ini akan
berproduksi dengan optimal pada media yang
mengandung bahan organik, karena akar tana-
man akan tumbuh sempurna.

Perubahan iklim yang diakibatkan oleh pema-
nasan global menyebabkan peningkatan intensi-
tas kejadian iklim ekstrim (EI-Nino dan La-Nina)

cuaca, sehingga periode musim tanam menjadi
berubah. Hal ini akan mengakibatkan budi-
daya tanaman melon harus beradaptasi dengan
perubahan pola tanam tersebut. Upaya yang di-
lakukan supaya budidaya melon dapat dilakukan
dengan optimal adalah dengan menggunakan
bahan organik sebagai media tanam dengan
tambahan nutrisi yang tepat merupakan salah
satu strategi reduksi dan adaptasi dari perubahan
iklim dalam budidaya tanaman melon.

Media organik merupakan media tanam
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yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas
bahan organik yang berasal dari tanaman dan
atau hewan yang telah melalui proses fermentasi.
Sebagai media tanam, bahan tersebut mampu
menyediakan unsur-unsur hara esensial yang
mudah diserap oleh tanaman. Media tanam
organik diduga dapat memperlambat peruba-
han iklim karena dapat mengurangi emisi gas
rumah kaca akibat penggunaan pupuk sintetis
menurun. Media tanam organik mempunyai
kemampuan menyediakan kapasitas tukar kation
(cation exchange capacity), kapasitas memegang
air, mampu menyediakan unsur hara makro dan
mikro, aerasi dan darinase baik, serta menye-
diakan oksigen. Beberapa bahan organik yang
dapat digunakan sebagai bahan tanam adalah
bokashi, arang sekam, dan cocopeat. Bokashi
merupakan pupuk kompos yang dihasilkan dari
proses fermentasi atau peragian bahan organik
dengan teknologi EM (Effective Microorganism).
Media bokashi mengandung unsur hara makro
dan mikro yang bermanfaat bagi tanaman, selain
itu juga memiliki pori-pori makro dan mikro
yang hampir seimbang sehingga sirkulasi udara
yang dihasilkan cukup baik serta memiliki daya
serap air yang tinggi.

Arang sekam memiliki kandungan karbon
yang tinggi sehingga membuat media tanam
menjadi gembur. Penambahan sekam membuat
struktur media menjadi remah dan akar leluasa
dalam pertumbuhannya (Tim Karya Tani Man-
diri, 2010). Arang sekam juga dapat digunakan
sebagai bufer (penyangga) jika terjadi kekeliruan
dalam pemberian unsur hara yang terkandung
di dalam pupuk, sehingga bisa segera dinetralisir
dan diadaptasikan. Sabut kelapa merupakan
media yang mampu mengikat dan menyimpan
air dengan kuat, sesuai untuk daerah panas,
dan mengandung unsur-unsur hara esensial,

seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium

(K), natrium (Na), dan fosfor (P). Serbuk kelapa
mampu menyimpan air 8 kali dari beratnya
sehingga media dapat lebih lembab (Tim Karya
Tani Mandiri, 2010). Kombinasi media tanam
organik mampu menyediakan nutrisi yang leng-
kap bagi tanaman tetapi dalam jumlah sedikit,
oleh karena itu diperlukan tambahan nutrisi
supaya kebutuhan unsur hara makro dan mikro
terpenuhi sehingga hasil buah melon yang diper-
oleh maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui interaksi kombinasi komposisi
media organik dan konsentrasi nutrisi terhadap

daya hasil tanaman melon.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di green house Jurusan
Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Univer-
sitas Jember pada ketinggian 89 meter di atas
permukaan laut. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih melon varietas Ac-
tion 434, bokashi, arang sekam, cocopeat, dan
pupuk power nutrition. Proses penanaman dan
pemeliharaan tanaman melon dilakukan sesuai
dengan cara budidaya melon.

Penelitian disusun dalam rancangan faktorial
4 x 4 menggunakan Rancangan Acak Lengkap
dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah
komposisi media yang terdiri dari empat taraf
yaitu M1 (bokashi 90%, cocopeat 5%, arang
sekam 5%), M2 (bokashi 80%, cocopeat 10%,
arang sekam 10%), M3 (bokashi 70%, cocopeat
15%, arang sekam 15%), dan M4 (bokashi 60%,
cocopeat 20%, arang sekam 20%), sedangkan fak-
tor kedua adalah konsentrasi nutrisi terdiri dari
empat taraf yaitu KO (kontrol/tanpa tambahan
nutrisi), K1 (2 gram/liter), K2 (4 gram/liter), dan
K3 (6 gram/liter).

Parameter yang diamati adalah kandungan
total klorofil, berat buah, volume buah, tebal
daging, kadar gula total. Data yang diperoleh



dianalisis dengan menggunakan sidik ragam,
apabila terdapat perbedaan yang nyata diantara
perlakuan dilanjutkan dengan Uji Duncan taraf

5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kandungan Total Klorofil

Komposisi media memberikan pengaruh yang
sangat nyata terhadap kandungan klorofil total
(Gambar 1), sedangkan konsentrasi nutrisi dan
interaksi antara komposisi media dengan kon-
sentrasi nutrisi tidak memberikan pengaruh yang

nyata terhadap kandungan klorofil total daun

melon.
410
400.2a

E
o
é- ~ 390 388.3ab
sE
= O
£ E 371.8he
SE
: .
-,E 360.5¢

350

M1 M2 M3 M4
Kempesisi media

Gambar 1. Pengaruh komposisi media terhadap
kandungan klorofil total

Keterangan: Komposisi media M1, M2, M3, dan M4 mengacu pada Metode Penelitian,
demikian berlaku untuk gambar sejenis dalam naskah ini. Angka-angka yang diikuti huruf
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada a = 5%.

Rerata kandungan klorofil total daun melon
pada perlakuan M1, M2, M3, dan M4 berturut-
turut adalah 400,2; 388,3; 371,8 dan 360,5
(imol/m?). Kandungan klorofil total tertinggi di-
tunjukkan pada perlakuan M1 (90% bokahi, 5%
cocopeat, 5% arang sekam), sedangkan terendah
ditunjukkan oleh perlakuan M4 (60% bokahi,
20% cocopeat, 20% arang sekam).

Tinggi dan rendahnya kandungan total
klorofil pada daun melon diduga disebabkan
oleh komposisi bokashi dalam media. Bokashi

mengandung EM atau mikroorganisme perom-

bak bahan organik sehingga dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara dalam media tanam,
seperti unsur nitrogen dan Mg. Bokashi men-
gandung unsur N 1,95% dan unsur Mg 0,7%,
yang merupakan komponen utama penyusun
klorofil daun. Nitrogen merupakan hara esensial
yang berfungsi sebagai bahan penyusun klorofil
dan meningkatkan ukuran daun (Nyapka, dkk.,
1988).

Pigmen klorofil berfungsi menyerap energi
cahaya matahari yang berperan dalam proses
fotosintesis. Energi cahaya matahari yang diserap
oleh pigmen klorofil akan dimanfaatkan untuk
memecah molekul air menjadi bentuk H, dan
O, yang disebut fotolisis. H, yang dihasilkan
digunakan untuk membentuk NADPH.. Selain
itu, energi tersebut juga digunakan untuk proses
fosforilasi yaitu proses mengubah ADP menjadi
ATP. Pada tanaman melon (tanaman C,) bentuk
senyawa yang terakumulasi dari hasil fotosintesis

adalah sukrosa yang tersimpan dalam buah.

Berat dan Volume Buah

Perlakuan kombinasi komposisi media
dengan konsentrasi nutrisi tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap berat dan volume buah
melon. Rerata hasil berat buah dari perlakuan
kombinasi media M1K0, M1K2, M1K3, M1K4,
M2KO0, M2K2, M2K3, M2K4, M3KO0, M3K2,
M3K3, M3K4, dan M4K0, M4K2, M4K3, M4K4
berturut-turut adalah 1,05; 0,87; 0,76; 0,99;
1,0; 0,88; 1,05; 0,82; 0,82; 1,0; 1,065 1,06; 1,04;
0,89; 1,24; 1,05 kg. Sementara rerata volume
buah berturutturut adalah 960,67; 1012; 1038;
1070,5; 1088,33;1091,67; 1228,50; 1232,50;
1246,67; 1272; 1291,83; 1318,33; 1319,33;
1329,82; 1381,33 m’. Berat buah melon varietas
Action 434 tidak dapat mencapai berat maksi-
mal (2,6 kg). Hal ini diduga disebabkan oleh

serapan unsur P terhambat karena pH media
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tanah rendah (Gambar 4), hal ini didukung oleh
Ardika dkk. (2008) yang menyatakan bahwa
faktor yang mempengaruhi tersedianya P untuk
tanaman yang terpenting adalah pH tanah. Kecu-
kupan unsur hara fosfor dalam bentuk cadangan
makanan pada batang akan membantu merang-
sang pembentukan buah (Kushendarto dan
Darwin, 2009). Kebutuhan unsur P yang kurang

tercukupi diduga sebagai penyebab ukuran buah
kecil.

Tebal Daging Buah

Interaksi antara macam komposisi media
organik dengan konsentrasi larutan nutrisi mem-
berikan pengaruh sangat nyata terhadap kete-
balan daging buah melon. Interaksi menunjuk-
kan bahwa tebal daging tertinggi terdapat pada
perlakuan M3K3 yaitu 3,617 cm dan M4K2 yaitu
3,6 cm, sedangkan tebal daging terendah ter-
dapat pada perlakuan M1K2 yaitu 2,5 cm (Gam-
bar 2). Perlakuan M3K3 dan M4K2 menunjuk-
kan hasil terbaik karena media tanam M3 dan
M4 komposisi dari campurannya seimbang
sehingga media porus dan dapat mempertah-
ankan kelembaban dan nutrisi yang disiramkan
mampu ditahan dalam media dan tersedia bagi

tanaman melon sehingga mampu meningkatkan

hasil tanaman dalam hal ini tebal daging buah.
Tebal daging buah yang terbentuk pada buah
melon dipengaruhi oleh nutrisi yang diserap
oleh tanaman. Penyerapan unsur hara oleh akar
akan ditranslokasikan ke semua organ tanaman.
Hasil dari penyerapan unsur hara akan dipin-
dahkan ke dalam buah yang sedang berkembang
(Campbell dkk., 2003). Suplai unsur hara opti-
mal dengan perimbangan yang baik dari semua
unsur hara merupakan jaminan bagi kuantitas
dan kualitas hasil panen (Wijaya, 2008). Kualitas
buah seperti kadar gula, aroma, rasa, berat buah,
tebal daging buah dan volume buah suatu tana-
man ditentukan nutrisi tanaman yang diserap
oleh tanaman yang pada ahirnya dibawa oleh ha-
sil panen. Kemudahan tanaman untuk menyerap

unsur hara di pengaruhi oleh media tanam.

Kadar Gula Total

Hasil analisis menunjukkan bahwa komposisi
media organik memberikan pengaruh yang nyata
terhadap kadar gula total buah melon. Kombi-
nasi komposisi media organik dengan konsen-
trasi nutrisi memberikan pengaruh berbeda tidak
nyata terhadap kadar gula buah melon.

Rerata kadar gula total buah melon pada
perlakuan M1, M2, M3, dan M4 adalah 19,38;
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Gambar 2. Pengaruh kombinasi komposisi dengan konsentrasi nutrisi
terhadap tebal daging buah.

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada a = 5%.



15,92; 32,97 dan 30,25 % (Gambar 3). Kadar
gula total buah melon tertinggi ditunjukkan
pada perlakuan M3 (70% bokashi, 15% cocopeat,
15% arang sekam) dan terendah pada perlakuan
M2 (80% bokashi, 10% cocopeat, 10% arang

sekam).
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Gambar 3. Pengaruh komposisi media terhadap kadar
gula total.

Keterangan: Komposisi media M1, M2, M3, dan M4. Angka-angka yang diikuti huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada & = 5%.

Komposisi media organik sebagai media ta-
nam mengandung unsur hara makro dan mikro
yang tersedia bagi tanaman. Bokashi mengand-
ung unsur P 1,73% dan unsur K 1,2 %. Unsur
hara tersebut diserap tanaman dalam bentuk
ion. Menurut Pantastico (1975) dalam Pur-
wanto (2005) ketersediaan unsur K yang rendah
dalam tanaman dapat menurunkan kulitas dan
produksi buah seperti kadar gula dan ukuran
buah. Buah yang sedang tumbuh adalah tempat
penyimpanan gula. Buah yang sedang tumbuh
memerlukan banyak makanan sehingga buah
bisa memonopoli semua sumber gula yang ada
di sekitarnya, nutrisi yang tersedia dalam media
tanam dapat meningkatkan kadar gula pada
buah melon.

Komposisi media M3 menunjukkan kadar

gula tertinggi dibandingkan dengan M 1. Renda-

hnya kadar gula total dalam buah M1 dan M2 di-

duga disebabkan penyerapan P dan K terhambat

karena pH media tanam rendah. Media tanam
M1, M2, M3, dan M4 mempunyai pH rerata 5;
5; 5,3; 5,3 (Gambar 4)
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Gambar 4. pH setiap komposisi media organik

Hal ini disebabkan media tanam mengand-
ung 100% bahan organik yang terdiri dari
bokashi, cocopeat, dan arang sekam. Unsur K
akan mudah tercuci pada pH rendah. Menurut
Yusra (2005), nilai pH < 5,5 Fe, Al dan Mn
dalam media berada dalam bentuk ion-ion Fe?*,
Al* dan Mn?". Jumlah ini meningkat dengan
menurunnya nilai pH tanah. Menurut Buck-
man dan Brady (1984) bentuk ion tersebut dapat
bertindak sebagai pencegah ketersediaan P bagi
tanaman melalui reaksi yang menghasilkan suatu
endapan yang sukar larut, sehingga P tidak terse-

dia bagi tanaman.

SIMPULAN

1. Media organik dengan komposisi bokashi, co-
copeat, arang sekam sebesar 60:20:20% dapat
meningkatkan kandungan gula total pada
buah melon.

2. Kombinasi bokashi antara
bokashi:cocopeat:arang sekam sebesar
60:20:20% dengan konsentrasi nutrisi 4

gram/liter dapat meningkatkan tebal daging
buah.
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